BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian di atas, dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut

1. Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan, dapat diketahui bahwa
pembelajaran sejarah di SMA Negeri 10 Yogyakarta selama ini masih kurang
kreatif. Guru masih bersifat monoton dalam proses pembelajaran sejarah.
Sejarah adalah salah satu mata pelajaran yang bersifat membosankan bagi
siswa, karena siswa merasa bahwa pembelajaran sejarah itu hanya bersifat
hafalan dan kurang menarik untuk dipelajari. Padahal, sejarah adalah salah satu
mata pelajaran yang sanagat penting. Dengan melihat pandangan siswa
terhadap sejarah yang kurang, dan guru pun tidak mengimbangi agar siswa
menjadi tertarik dengan sejarah, sehingga permasalahan ini berdampak pada
prestasi belajar siswa yang minim.

2. Penerapan metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (Semua Bisa Jadi
Guru) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 2 IPS Il SMAN 10
Yogyakarta. Pada siklus | proses pembelajaran menggunakan metode
pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (Semua Bisa Jadi Guru) dan terjadi
peningkatan prestasi siswa sebesar 1,67 dai nilai rata-rata 5,75 menjadi 7,42
setelah mengguanakan metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here
(Semua Bisa Jadi Guru). Pada siklus 11 metode pembelajaran Everyone Is A
Teacher Here (Semua Bisa Jadi Guru) dikolaborasikan dengn modul yang
dibagikan kepada siswa sebagai bahan bacaan baru terkait materi pembelajaran,

pada siklus ini peningkatan prestasi lebih besar dibandingkan dengan siklus I1
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yaitu sebesar 2,39 dari nilai rata-rata 5,89 menjadi 8,28. Dan terakhir pada

siklus Il metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (Semua Bisa Jadi

Guru) dikolaborasikan dengan Guided Teaching (Panduan Mengajar). Terjadi

peningkatan lebih besar dari pada siklus | dan siklus ke Ill, peningkatan

tersebut sebesar 3,35 dari nilai rata-rata 5,60 menjadi 8,96.

. Kelebihan dalam menggunakan metode pembelajaran Everyone Is A Teacher

Here (Semua Bisa Jadi Guru) sebagai berikut.

a. Metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (Semua Bisa Jadi Guru)
ini sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan
secara individual. Metode ini memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya. Dengan metode ini,
peserta didik yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dlam
pembelajaran secara aktif.

b. Pada saat proses belajar dilaksanakan dengan menggunakan metode
pembelajan Everyone Is A Teacher Here (Semua Bisa Jadi Guru) ini
terdapat antusiasme dan semangat siswa untuk mengikuti pelajaran sejarah.
Karena metode pembelajan Everyone Is A Teacher Here (Semua Bisa Jadi
Guru) belum pernah diterapkan dalam proses pembelajaran sejarah.

c. Siswa menjadi lebih aktif, karena siswa merasa senang dan tidak bosan pada
saat mengikuti pelajaran sejarah dengan menggunakan metode pembelajaran

Everyone Is A Teacher Here (Semua Bisa Jadi Guru).
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d. Melatih siswa untuk mandiri dalam menjawab pertanyaan yang diberikan.
Sehingga siswa menjadi termotivasi untuk belajar dengan menggunakan
metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (Semua Bisa Jadi Guru).

e. Adanya penigkatan prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode
pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (Semua Bisa Jadi Guru).

. Berdasarkan hasil penelitian, dalam pelaksanaannya penelitian ini mendapat

kendala-kendala. Namun kendala-kendala yang ada tidak menghambat proses

jalannya penelitian ini. Terlebih dalam penerapan metode pembelajaran

Everyone Is A Teacher Here (Semua Bisa Jadi Guru).

a. Metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (Semua Bisa Jadi Guru)
ini, memerlukan waktu yang banyak karena memerlukan penulisan
pertanyaan dan pengumpulan kertas serta jawaban yang singkat, padat dan
tepat dari siswa.

b. Siswa belum terbiasa menjawab pertanyaan langsung, karena siswa belum
penah mendapat metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (Semua
Bisa Jadi Guru), tadinya siswa hanya mendengarkan ceramah guru dan
mencatat.

c. Perlunya penyesuaian metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here
(Semua Bisa Jadi Guru) dalam pembelajaran sejarah.

d. Komunikasi yang jelas antara guru dan siswa, karena metode ini
memerlukan beberapa tahap. Diperlukan komunikasi yang baik, sehingga
siswa mengerti langkah-langkah apa yang harus mereka lakukan ketika

tahap-tahap tersebut berlangsung.
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5. Cara mengatasi kendala-kendala dalam penggunaan metode pembelajaran

Everyone Is A Teacher Here (Semua Bisa Jadi Guru)

a. Untuk kendala waktu yang diperlukan peneliti, peneliti tidak harus
menambahkan waktu yang sudah ditentukan. Akan tetapi, dengan
memberikan semangat lebih kepada siswa, agar semangat belajar mereka
tidak turun, dan itu dapat lebih efektif dalam menggunakan waktu.

b. Dengan melatih siswa menggunakan metode pembelajaran Everyone Is A
Teacher Here (Semua Bisa Jadi Guru), maka dengan sendirinya siswa akan
terbiasa lebih aktif dalam menjawab pertanyaan yang diberikan.

c. Sebelum menggunakan metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here
(Semua Bisa Jadi Guru) ini, ada baiknya jika disesuaikan terlebih dahulu
dengan kondisi siswa, agar siswa dapat menyesuaikan kondisi dikelas.

d. Seperti yang dijelakan diatas bahwa diperlukan komunikasi yang baik antara
guru, peneliti dan siswa agar proses pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelaaran Everyone Is A Teacher Here (Semua Bisa Jadi Guru)

dapat berjalan dengan lancar.

B. Saran

Penelitian yang telah dilaksanakan ini terbukti bahwa metode
pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (Semua Bisa Jadi Guru) mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran sejarah. Berdasarkan
hasil kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang dapat disampaikan berikut

ini.
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Bagi Guru

a. Metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (Semua Bisa Jadi
Guru), dapat diterapkan dimata pelajaran selain sejarah, maka dari itu
sebelum menerapkan metode ini perlu diperhatikan hal-hal berikut.

b. Metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here (Semua Bisa Jadi Guru)
memerlukan waktu yang cukup banyak sehingga diperlukan persiapan
media pembelajaran secara matang.

c. Komunikasi yang jelas antara guru dan siswa, karena metode ini
memerlukan beberapa tahap. Diperlukan komunikasi yang baik, sehingga
siswa mengerti langkah-langkah apa yang harus mereka lakukan ketika
tahap-tahap tersebut berlangsung.

Bagi Siswa

a. Agar proses pembelajaran lebih efektif, sebaiknya siswa tertib dan aktif
dalam melaksanakan kegiatan belajar sesuai dengan langkahlangkah
pembelajaran dengan metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here
(Semua Bisa Jadi Guru).

b. Agar siswa lebih rajin dalam belajar sehingga mendapatkan nilai yang
sempurna.

Bagi Sekolah

a. Sekolah diharapkan meningkatkan Kkinerja guru dalam memberikan
pembelajaran dengan berbagai metode yang bervariasi sehingga

mendorong guru untuk lebih kreatif.
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b. Bisa membantu siswa dalam hal akademik maupun non akademik. Agar
siswa dapat menyalurkan keahliannya sesuai dengan minat siswa.
4. Bagi Masyarakat
a. Semoga penelitian ini dapat dijadikan referensi guna menyusun penelitian
yang berikutnya.

b. Menjadi acuan dalam perkembangan peserta didik.
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